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BAB V  

PENUTUP 

5.1    Pembahasan 

Karyawan yang mengalami WFA (Work from anywhere) ini memiliki konflik 

dalam memilih apakah harus mementingkan pekerjaan ataukah harus 

mementingkan keluarga terlebih dahulu. Hal ini biasanya disebut sebagai work 

family conflict. Berdasarkan penelitian dari Jane Floretta Kuswardi dan Kristiana 

Haryanti (2014) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

work family conflict dengan organizational citizenship behavior. Hal ini berarti 

semakin rendah variabel WFC, maka variabel OCB akan tinggi. Sedangkan, 

semakin naik tinggi variabel WFC, maka variabel OCB akan rendah. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratih Purnami Sudrajad dan 

Hudaniah (2021) yang menunjukkan hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh WFC 

terdapat OCB pada karyawan PT X. Oleh karena itu, pengaruh dari WFC ini akan 

menyebabkan terjadinya perbedaan OCB yang dimiliki oleh laki-laki dan 

perempuan.  

Berdasarkan aspek altruism didapatkan hasil yaitu terdapat 23 responden 

(15.3%) memiliki tingkat altruism yang sangat tinggi. Sebanyak 34 responden 

(22.7%) memiliki tingkat altruism yang tinggi. Sebanyak 67 responden (44.7%) 

memiliki tingkat altruism yang sedang. Sebanyak 7 responden (4.7%) memiliki 

tingkat altruism yang rendah. Terakhir, sebanyak 19 responden sisanya (12.7%) 

memiliki tingkat altruism yang sangat rendah.  

Berdasarkan aspek conscientiousness didapatkan hasil yaitu terdapat 15 

responden (10.0%) memiliki tingkat conscientiousness yang sangat tinggi. 

Sebanyak 30 responden (20.0%) memiliki tingkat conscientiousness yang tinggi. 

Sebanyak 73 responden (48.7%) memiliki tingkat conscientiousness yang sedang. 

Sebanyak 12 responden (8.0%) memiliki tingkat conscientiousness yang rendah. 

Terakhir, sebanyak 20 responden sisanya (13.3%) memiliki tingkat 

conscientiousness yang sangat rendah. 

Berdasarkan aspek sportmanship didapatkan hasil yaitu terdapat 22 

responden (14.7%) memiliki tingkat sportmanship yang sangat tinggi. Sebanyak 26 
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responden (17.3%) memiliki tingkat sportmanship yang tinggi. Sebanyak 69 

responden (46.0%) memiliki tingkat sportmanship yang sedang. Sebanyak 20 

responden (13.3%) memiliki tingkat sportmanship yang rendah. Terakhir, sebanyak 

13 responden sisanya (8.7%) memiliki tingkat sportmanship yang sangat rendah. 

Berdasarkan aspek courtesy didapatkan hasil yaitu terdapat 31 responden 

(20.7%) memiliki tingkat courtesy yang sangat tinggi. Sebanyak 22 responden 

(14.7%) memiliki tingkat courtesy yang tinggi. Sebanyak 74 responden (49.3%) 

memiliki tingkat courtesy yang sedang. Sebanyak 10 responden (6.7%) memiliki 

tingkat courtesy yang rendah. Terakhir, sebanyak 13 responden sisanya (8.7%) 

memiliki tingkat courtesy yang sangat rendah. 

Berdasarkan aspek civic virtue didapatkan hasil yaitu terdapat 18 responden 

(12.0%) memiliki tingkat civic virtue yang sangat tinggi. Sebanyak 32 responden 

(21.3%) memiliki tingkat civic virtue yang tinggi. Sebanyak 70 responden (46.7%) 

memiliki tingkat civic virtue yang sedang. Sebanyak 14 responden (9.3%) memiliki 

tingkat civic virtue yang rendah. Terakhir, sebanyak 16 responden sisanya (10.7%) 

memiliki tingkat civic virtue yang sangat rendah. 

Berdasarkan hasil tabulasi silang didapatkan data bahwa terdapat 19 orang 

laki-laki (12.7%) dan 2 orang perempuan (1.3%) memiliki tingkat OCB yang sangat 

tinggi. Lalu pada kategori tinggi terdapat persamaan jumlah responden yaitu 9 

orang laki-laki dan 9 orang perempuan yang memiliki tingkat OCB pada taraf 

tinggi. Pada kategori sedang, terdapat 43 orang laki-laki dan 46 orang perempuan 

yang memiliki tingkat OCB sedang. Lalu sebanyak 1 orang laki-laki dan 4 orang 

perempuan memiliki tingkat OCB yang rendah. Terakhir, terdapat 17 orang 

perempuan yang memiliki tingkat OCB. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki 

memiliki tingkat OCB yang lebih tinggi dari perempuan. Laki-laki lebih mau 

membantu pekerjaan dari rekan kerja dibandingkan dengan perempuan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu. Menurut hasil 

penelitian dari Sari, Sampeadi, & Sunardi (2018), menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan OCB perawat pria dan wanita di instalasi rawat inap RSD Balung 

Kabupaten Jember. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa OCB yang dimiliki 

oleh perempuan lebih tinggi dibandingkan OCB yang dimiliki oleh laki-laki.  Hal 
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ini tentunya berlawanan dengan hasil tabulasi silang yang dilakukan oleh peneliti. 

Hasil tabulasi silang menunjukkan bahwa OCB yang dimiliki oleh laki-laki lebih 

tinggi daripada hasil yang dimiliki oleh perempuan. Berdasarkan hasil tabulasi 

silang tiap aspek, didapatkan hasil bahwa laki-laki memiliki persentase lebih tinggi 

pada kategori sangat tinggi dan juga tinggi. Perempuan memiliki persentase yang 

lebih tinggi pada kategori rendah dan sangat rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

laki-laki memiliki OCB yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. 

Berdasarkan hasil uji statistik non-parametrik Mann-Whitney U Test 

diperoleh hasil bahwa ada perbedaan organizational”citizenship behavior 

padalkaryawan laki-lakildan”perempuan yang mengalami work from anywhere 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Dapat dilihat juga dari mean rank 

jenis kelamin laki-laki sebesar 92,24 sedangkan jenis kelamin perempuan sebesar 

60,04. Hal ini menunjukkan bahwa jenis kelamin laki-laki cenderung memiliki 

OCB yang lebih tinggi dibandingkan jenis kelamin perempuan. Berdasarkan data 

yang ada mayoritas jenis kelamin laki-laki dan perempuan memiliki tingkat OCB 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki lebih dapat berkontribusi pada 

perusahaan secara efektif dikarenakan memiliki OCB yang lebih tinggi daripada 

perempuan 

OCB yang dimiliki oleh laki-laki lebih tinggi dibandingkan perempuan 

karena perempuan memiliki konflik dalam memilih apakah harus mementingkan 

pekerjaan ataukah harus mementingkan keluarga lebih dahulu. Hal ini biasanya 

disebut sebagai work family conflict. Berdasarkan penelitian dari Kuswardi dan 

Haryanti (2014) didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang negatif antara 

work family conflict dengan organizational citizenship behavior. Hal ini berarti 

semakin rendah variabel WFC, maka variabel OCB akan tinggi. Sedangkan, 

semakin tinggi variabel WFC, maka variabel OCB akan rendah. Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratih Purnami Sudrajad dan 

Hudaniah (2021) yang menunjukkan hasil penelitian yaitu terdapat pengaruh WFC 

terdapat OCB pada karyawan PT X. Oleh karena itu, pengaruh dari WFC ini akan 

menyebabkan OCB yang dimiliki oleh laki-laki menjadi lebih tinggi dibandingkan 

OCB yang dimiliki oleh perempuan. 
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Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan seperti: 

a. Peneliti tidak memberikan pertanyaan pada kuesioner terkait dengan level 

jabatan sehingga analisis menjadi kurang dalam 

b. Penyebaran kuisioner secara online menggunakan google form yang 

menyebabkan munculnya kemungkinan subjek tidak memahami butir 

pernyataan yang ada dan mengisinya sesuai asumsi sendiri, karena tidak dapat 

bertanya kepada peneliti mengenai butir pernyataan tersebut 

 

5.2    Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti dan pembahasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa ada perbedaan organizational”citizenship behavior 

padalkaryawan laki-lakildan”perempuan yang mengalami work from anywhere. 

Hal itu dapat terlihat dari hasil uji hipotesis yang telah dilakukan dan menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal itu menunjukkan bahwa H0 ditolak 

sehingga adanya perbedaan organizational”citizenship behavior padalkaryawan 

laki-lakildan”perempuan yang mengalami work from anywhere. 

 

5.3    Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa 

saran yang dapat diberikan yaitu 

a. Bagi para karyawan yang mengalami work from home. 

Untuk para karyawan yang memiliki tingkat OCB tinggi, diharapkan dapat 

terus mempertahankan perilaku tersebut. Untuk para karyawan yang memiliki 

tingkat OCB rendah, diharapkan dapat meningkatkan perilaku OCB ini agar 

dapat menjadi karyawan yang berkualitas. 

b. Bagi perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung dan memotivasi para 

karyawan sehingga dapat meningkatkan perilaku OCB yang ada. Perusahaan 

juga dapat melakukan program pelatihan untuk mengembangkan perilaku OCB 

ini. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya. 

Untuk penelitian lebih lanjut bagi yang ingin melakukan penelitian yang sama, 

dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain yang menjadi penyebab OCB 

seperti budaya dan iklim organisasi, kepribadian dan suasana hati, persepsi 

terhadap dukungan sosial, dan juga persepsi terhadap kualitas interaksi atasan 

dan bawahan.   
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